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Setiap anak memiliki hak yang dilindungi orang tuanya, masyarakat dan negara. Salah
satu hak anak/bayi adalah hak untuk mendapatkan ASI eksklusif sejak lahir sampai
dengan usia enam bulan. Tujuan penelitian ini dikarenakan banyaknya ibu yang tidak
memberikan ASI Eksklusif pada bayi dengan alasan berbagai faktor internal maupun
eksternal. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi
pemenuhan asi ekslusif bagi ibu yang terpidana dan apakah faktor penghambat
implementasi pemenuhan hak asi ekslusif bagi anak yang ibunya terpidana pada Lapas
Way Huwi?

Skripsi ini merupakan penelitian yang dilakukan secara empiris, data penelitian
diperoleh dari hasil interview kepada responden. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan, petugas lapas, Dinas Pelindungan Perempuan dan
Anak dan dosen bagian hukum pidana. Selain itu, studi data penelitian juga
dikumpulkan melalui studi kepustakaan memperoleh informasi yang komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pemenuhan hak atas ASI Eksklusif bagi
bayi pada ibu yang terpidana di Lapas Wayhuwi Bandar Lampung sudah terlaksana
dengan baik namun belum sepenuhnya maksimal. Pemerintah Kota Bandar Lampung
telah menerapkan Peraturan Daerah tentang Peraturan Daerah Provinsi Lampung
Nomor 17 Tahun 2014 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif. Hal tersebut
merupakan suatu bentuk tanggung jawab pemerintah dalam melaksanakan
kewajibannya dalam pemenuhan hak bagi ibu dan anak.

Berdasarkan hal tersebut, mengingat pentingnya pemberian ASI pada bayi, seharusnya
Pemerintah harus lebih maksimal lagi dalam pengupayaan pemenuhan hak bagi semua
bayi tanpa terkecuali dan dibantu oleh petugas Lapas agar memperhatikan mekanisme
Pemberian ASI pada bayi yang harus secara langsung dilakukan oleh ibu tanpa
menggunakan perantara alat menyusui apapun.
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Every child has rights protected by his parents, society and the state. One of the rights
of children / infants is the right to exclusive breastfeeding from birth to six months of
age. The purpose of this study is due to the large number of mothers who do not provide
exclusive breastfeeding to babies for reasons of various internal and external factors.
The problem in this study is how to implement the fulfillment of exclusive breastfeeding
for convicted mothers and what are the inhibiting factors for the implementation of the
fulfillment of exclusive breastfeeding rights for children whose mothers are convicted
in Way Huwi Prison?

This thesis is a research conducted empirically, research data obtained from the
results of interviews with respondents. The research data was collected through in-
depth interviews with prison officers, the Women and Children Protection Service and
criminal law lecturers. In addition, research data studies are also collected through
literature studies to obtain comprehensive information.

The results showed that the fulfillment of the right to exclusive breastfeeding for infants
for convicted mothers in Wayhuwi Prison Bandar Lampung has been carried out well
but not fully maximized. Bandar Lampung City Government has implemented Regional
Regulation on Regional Regulation of Lampung Province Number 17 of 2014
concerning Exclusive Breastfeeding. This is a form of government responsibility in
carrying out its obligations in fulfilling the rights of mothers and children.

Based on this, considering the importance of breastfeeding infants, the Government
should be even more maximal in efforts to fulfill the rights of all infants without
exception and assisted by prison officers to pay attention to the mechanism of
breastfeeding for infants which must be directly carried out by mothers without using
any breastfeeding intermediaries.
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